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Abstract: This research highlights the urgency of 21st-century skills in Akidah Akhlak education, as these
skills encompass competencies highly needed in the modern era. However, in reality, many Akidah Akhlak
teachers have not yet implemented 2ist-century skills. A qualitative research method with a
phenomenological approach was used to reveal facts about the perceptions of Akidah Akhlak teachers in
understanding and applying critical thinking, creativity, communication, and collaboration skills in Akidah
Akhlak education. The aim of this research is to explore teachers' perceptions of 2ist-century skills in the
context of Akidah Akhlak education. The results show that Akidah Akhlak teachers at Madrasah Aliyah
Negeri 3 Jember understand the urgency of 21st-century skills, but their implementation is still not optimal.
These findings were derived from the analysis of primary data through interviews and secondary data from
reliable literature. Integrating 21st-century skills in education is crucial because educational transformation
is an urgent need to avoid the risk of future generations falling behind in facing global challenges.

Keyword: Perception, Akidah akhlak teachers, 21st Century skills

Abstrak: Penelitian ini menyoroti urgensi keterampilan abad 21 pada pembelajaran Akidah Akhlak, sebab
keterampilan tersebut mencakup kompetensi yang sangat dibutuhkan pada zaman modern. Namun,
realitanya masih banyak guru Akidah Akhlak yang belum menerapkan keterampilan abad 21. Metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi digunakan untuk mengungkapkan fakta tentang
persepsi guru Akidah Akhlak dalam memahami dan menerapkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi pada pembelajaran Akidah Akhlak. Tujuan penelitian ini untuk
mengeksplorasi persepsi guru terkait keterampilan abad 21 dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember memahami
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urgensi keterampilan abad 21, tetapi dalam penerapannya masih belum optimal. Temuan ini dihasilkan
dari analisis data primer melalui wawancara dan data sekunder dari literatur tepercaya. Keterampilan abad
21 sangat penting diintegrasikan dalam pendidikan karena transformasi pendidikan merupakan kebutuhan
mendesak untuk menghindari risiko tertinggalnya generasi mendatang dalam menghadapi tantangan
global.

Kata Kunci: Persepsi, Guru akidah akhlak, Keterampilan abad 21

PENDAHULUAN

Keterampilan abad 21 dalam dunia pendidikan menyoroti kebutuhan akan integrasi
multidisiplin, kolaborasi, dan pemikiran kritis sebagai pilar utama dalam mempersiapkan
peserta didik untuk masa depan yang dinamis. Sebab, keterampilan abad 21 sangat
relevan dengan kurikulum merdeka yang diterapkan sekolah dengan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada peserta didik (Student Centered Learning) (Mardhiyah,
Chitta, & Zulfikar, 2021). Kehidupan di abad 21 ini menuntut keterampilan yang harus
dikuasai seseorang, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan peserta didik
untuk menguasai berbagai keterampilan (Maulidia, Nafaridah, Ahmad, Ratumbuysang.
Monry FN, & Sari, 2023). Maka, peserta didik perlu memperoleh keterampilan abad 21
yang sesuai dengan empat pilar pendidikan, untuk menghadapi tantangan era yang
berubah sangat cepat.

Sejauh ini ada beberapa persepsi mengenai keterampilan abad 21 dari penelitian
terdahulu. Seperti, persepsi dari generasi milenial terhadap model pendidikan Islam yang
berbasis keterampilan abad 21 (Tarbiyah, 2021). Penelitian ini mengungkap pandangan
generasi milenial terhadap model pendidikan Islam yang berfokus pada pengembangan
keterampilan abad ke-21sebagai landasan esensial bagi persiapan masa depan. Kemudian
ada persepsi dari beberapa mahasiswa dalam menghadapi abad ke-21 yang membahas
tentang kebutuhan akan adaptabilitas, keterampilan teknologi, dan kreativitas sebagai
elemen kunci dalam menghadapi perubahan yang cepat di era modern ini (Oktari,
Salamah, Ayuning, & Windayana, 2022). Namun, penelitian mengenai persepsi seorang
guru terhadap keterampilan abad 21 masih terlepas dari perhatian para peneliti. Terutama
persepsi dari guru Akidah Akhlak, di mana seorang guru Akidah Akhlak memiliki peran
signifikan dalam membangun karakter peserta didik (FATZAH, Nugraha, & ..., 2023).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai persepsi guru
Akidah Akhlak terhadap keterampilan abad 21. Lebih detailnya, penelitian ini juga untuk
mengetahui persepsi guru terhadap urgensi keterampilan abad 21. Sebab, keterampilan
abad 21 sangat penting untuk dikembangkan (Junedi, Mahuda, & Kusuma, 2020). Oleh
karena itu, tujuan spesifiknya adalah mengeksplorasi persepsi guru Akidah Akhlak
mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam mengajarkan keterampilan abad 21
dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, serta peluang yang mereka lihat untuk
pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran. Hal ini bisa memberikan wawasan
praktis dan strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Penelitian ini  didasari pada pentingnya keterampilan abad 21 pada
pembelajaran Akidah Akhlak, sebab di zaman modern ini mengalami perubahan yang
sangat cepat di berbagai aspek kehidupan. Peserta didik akan terbantu untuk memahami
nilai-nilai moral dan etika secara teoretis, dan juga mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari ketika mereka menguasai keterampilan abad 21. Akan tetapi,
dalam realitasnya tidak semua guru Akidah Akhlak menerapkan keterampilan abad 21
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dalam pembelajaran, hal ini menunjukkan bahwa tidak semua guru memahami
keterampilan tersebut. Sedangkan, dengan keterampilan abad 21 guru dapat menjadikan
dirinya sebagai role model bagi peserta didik dalam menghadapi arus perubahan
digital pada abad 21 (Elitasari, 2022).

Guru pada abad 21 dituntut tidak hanya mampu mengajar dan mengelola kegiatan
kelas dengan efektif, tetapi juga dituntut untuk mampu membangun hubungan yang
efektif dengan peserta didik dan komunitas sekolah dengan menggunakan teknologi
untuk mendukung peningkatan mutu pengajaran, serta melakukan refleksi dan
perbaikan praktik pembelajarannya secara terus-menerus (Tarihoran, 2019). Sebab
seorang guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal (Kafi & Ritonga, 2023). Begitu pun dalam
mengatasi isu-etis di kalangan peserta didik, guru memainkan peran kunci dalam
memberikan dukungan dan bimbingan (Mashudi, 2021). Maka, seorang guru harus
mampu memberikan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman sehingga
peserta didik tetap tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi untuk
menguraikan kejadian atau fakta suatu penjelasan dan pemahaman individual tentang
pengalamannya (Dr. J.R. Raco, M.E., 2010). Penelitian ini mengkaji terkait keterampilan
abad 21 ditinjau dari persepsi guru Akidah Akhlak. Objek penelitiannya berupa informasi
dari guru Akidah Akhlak terkait keterampilan abad 21. Pendekatan ini bertujuan untuk
mendeskripsikan informasi serta persepsi yang dimiliki oleh para guru tersebut mengenai
keterampilan yang sesuai dengan tuntutan zaman modern.

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember. Dalam melakukan
penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember terdapat beberapa alasan yang kuat.
Pertama, Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember memiliki reputasi sebagai salah satu lembaga
pendidikan yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan selalu
berupaya untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman. Hal ini membuat lembaga ini
menjadi lokasi yang ideal untuk mengeksplorasi penerapan keterampilan abad 21 dalam
konteks pembelajaran Akidah Akhlak. Kedua, sebagai lembaga pendidikan yang
mengintegrasikan pendidikan agama dan umum, Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember
memberikan lingkungan yang unik untuk mengkaji bagaimana keterampilan abad 21
dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Ketiga, adanya dukungan
dari pihak sekolah dan kesediaan guru-guru Akidah Akhlak untuk berpartisipasi aktif
dalam penelitian ini.

Metode penelitian ini menggunakan dua jenis data utama, yaitu data primer dan
data sekunder (Farida, 2008). Data primer diperoleh melalui proses wawancara dengan
sejumlah guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember. Informasi yang
diperoleh dari wawancara ini mendalami persepsi guru Akidah Akhlak mengenai
keterampilan abad 21. Di sisi lain, data sekunder dikumpulkan melalui data-data yang
diambil dari sumber-sumber tepercaya seperti jurnal dan buku. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif tentang
masalah yang diteliti, melalui kombinasi antara pemahaman langsung dari informan dan
literatur yang relevan.

Penelitian ini juga menggunakan sumber informasi akurat, baik data maupun
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wawancara (Iryana & Kawasati, 2018). Data yang digunakan mencakup jurnal ilmiah yang
dipilih dari platform tepercaya, serta buku-buku yang dapat memberikan informasi
terkait dengan keterampilan abad 21. Proses pengumpulan data melalui wawancara
dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya
oleh peneliti, yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang persepsi para
guru Akidah Akhlak terkait dengan keterampilan abad 21.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif. Tahapan analisis
deskriptif dimulai dengan penjabaran data awal, diikuti oleh penjelasan serta interpretasi
yang tepat. Lalu melakukan penyaringan data, baik dari dokumen maupun wawancara,
dilakukan secara tematis untuk memastikan relevansi sebelum membangun pola-pola
data untuk menetapkan keabsahan data (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Analisis
deskriptif ini bertujuan untuk menyajikan informasi yang komprehensif mengenai
persepsi guru Akidah Akhlak pada keterampilan abad 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi guru merupakan kemampuan seorang guru untuk memahami dan
merespons lingkungan sekitarnya melalui penilaian, interpretasi, dan pemahaman
terhadap objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dari pengalaman
dan proses berpikir. Seorang guru memegang peranan penting dalam proses pembinaan
akhlakul karimah peserta didiknya, apalagi guru agama (Sari, Kurniawan, & Nursholeh,
2022). Guru Akidah Akhlak adalah tenaga pendidik yang diangkat dengan tugas khusus
mendidik dan mengajar dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam yakni Akidah
Akhlak (Syarifudin & Iskandar, 2022). Dalam pendidikan, mata pelajaran Akidah Akhlak
adalah mata pelajaran sangat penting untuk diajarkan karena berhubungan dengan
pembentukan pribadi peserta didik.

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menyebut abad 21 merupakan abad
pengetahuan di mana informasi banyak tersebar dan teknologi berkembang.
Karakteristik abad 21 ditandai dengan semakin bertautnya dunia ilmu pengetahuan
sehingga sinergi di antaranya menjadi semakin cepat (Efendi, 2023). Salah satu peran
utama pendidikan dalam abad 21 adalah mempersiapkan generasi masa depan dalam
menghadapi tantangan zaman (Hadinugrahaningsih et al., 2017). Dalam pembelajaran
Kurikulum 2013 Revisi dan kurikulum Merdeka yang telah dan masih direalisasikan saat
ini, menuntut pendidik atau guru agar dapat mengembangkan pembelajaran dengan
menginternalisasikan keterampilan 4C abad ke- 21, dalam setiap kompetensi dasar yang
diajarkan. Keterampilan 4C yang dimaksud di atas diperkenalkan pertama kali oleh US-
based Partnership for 2ist Century Skills (P21) yang mencakup beberapa hal yaitu
communication, collaboration, critical thinking dan creativity (Partnership for 21 st
Century Skills, 2015).

Apabila ditelaah lebih dalam, maka konsep pendidikan abad ke- 21
mengeksplisitkan perubahan dari pembelajaran tradisional menjadi lebih modern untuk
menjamin peserta didik memiliki pengetahuan, keterampilan belajar, berinovasi tinggi,
serta keterampilan menggunakan teknologi untuk mencari informasi dan bertahan
dengan menggunakan keterampilan kecakapan hidup (Danu Eko Agustinovaa, Sariyatun,
Leo Agung Sutimin, 2022). Dalam hal ini peran seorang guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar atau pembelajaran diharapkan mampu melakukan inovasi
pembelajaran, memiliki keterampilan mengajar yang mampu menyeimbangkan dengan
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kondisi saat ini, mampu mendesain pembelajaran yang menarik, menyenangkan serta
bermakna (Noptario, Rizki, Nur’aini, & Ningrum, 2024).

Salah satu aspek yang penting dalam konteks pendidikan adalah pembelajaran
Akidah Akhlak, yang bertujuan untuk membentuk karakter dan moralitas individu sesuai
dengan ajaran agama Islam (Jannah, 2020). Oleh karena itu, implementasi keterampilan
abad 21 pada pembelajaran Akidah Akhlak yang dapat menjadi fondasi yang kuat dalam
membantu peserta didik menghadapi tantangan moral dan etika yang dihadapi dalam era
modern ini.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi guru Akidah
Akhlak terhadap keterampilan abad ke-21 mencerminkan pemahaman tentang
pentingnya implementasi keterampilan modern dalam pendidikan agama Islam. Sebagai
pendorong pembentukan karakter dan moralitas, guru Akidah Akhlak memahami bahwa
keterampilan abad ke-21 menjadi fondasi yang kokoh bagi peserta didik dalam
menghadapi kompleksitas tantangan moral dan etika di era modern ini. Dengan
demikian, persepsi ini menggarisbawahi urgensi implementasi keterampilan abad 21
pada pembelajaran Akidah Akhlak sebagai upaya menyelaraskan nilai-nilai agama Islam
dengan tuntutan kemajuan zaman.

1. Keterampilan Abad 21 pada Pembelajaran Akidah Akhlak

Keterampilan abad ke-21 menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik (Sugiyarti, Arif, & Mursalin, 2018).
Implementasi keterampilan tersebut bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar
dapat menghadapi tuntutan dunia nyata dengan lebih efektif. Melalui pembelajaran yang
memfokuskan pada pengembangan 4C, peserta didik diharapkan dapat menjadi individu
yang mampu berpikir kritis, terampil dalam mengaplikasikan pengetahuan dalam
konteks nyata, menguasai teknologi informasi, serta mampu berkomunikasi dan
berkolaborasi secara efektif (Hanipah, Jalan, Mopah, & Merauke, 2023). Dengan
demikian, pendekatan pembelajaran yang mengimplementasikan keterampilan abad ke-
21 ini dapat memberikan landasan yang kuat bagi peserta didik dalam menghadapi
tantangan yang kompleks di era modern ini.

Berikut penjelasan masing-masing dari keterampilan abad 21 (4C):
Communication (Komunikasi)

Salah satu keterampilan penting abad ke-21 adalah kemampuan berkomunikasi,
baik secara lisan maupun tertulis tentang berbagai topik yang terkait dengan kurikulum,
sehingga peserta didik dapat merespons dan berbagi pemikiran dan pendapat (Hamsina
& Bahri, 2023). Komunikasi yang efektif meliputi: (1) penggunaan keterampilan
komunikasi lisan, tertulis, dan nonverbal untuk mengartikulasikan pemikiran dan
gagasan dalam berbagai bentuk dan konteks; (2) mendengarkan dengan terampil untuk
memahami makna; (3) menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan; (4)
menggunakan berbagai media dan teknologi serta mengevaluasi dampaknya; dan (5)
berkomunikasi secara efektif dalam berbagai lingkungan (Hidayatullah, Wilujeng,
Nurhasanah, Gusemanto, & Makhrus, 2021).

Dari hasil penelitian, di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember, guru-guru Akidah
Akhlak telah merasakan dampak positif dari implementasi keterampilan abad ke-21
dalam pembelajaran. Mereka melihat bahwa peserta didik telah terlatih dalam
keterampilan berkomunikasi melalui kegiatan tanya jawab yang aktif selama sesi
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pembelajaran. Setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru, diikuti dengan respons yang
aktif dari peserta didik, yang secara langsung meningkatkan kemampuan mereka dalam
menyampaikan gagasan dan bertukar pikiran dalam lingkungan kelas.

Dalam berinteraksi, peserta didik membutuhkan kemampuan komunikasi verbal
dan tertulis yang baik. Mengelola informasi, menyampaikan pesan, dan menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekitarnya akan sulit dilakukan jika kemampuan komunikasi
yang baik tidak dimiliki. Oleh karena itu, mengembangkan keterampilan komunikasi
yang baik sangat penting untuk meningkatkan diri. Salah satu cara untuk melakukannya
adalah dengan terus belajar dan mengasah keahlian (Arianti & Pramudita, 2022).

Selaras dengan ungkapan guru Akidah Akhlak kelas 10 di Madrasah Aliyah Negeri
3 Jember, Bapak Fathin Turmudzi Alfin yang telah menerapkan metode presentasi hasil
kerja kelompok di depan kelas dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Beliau
mengungkapkan bahwa dengan adanya presentasi di kelas, para peserta didik juga diajak
untuk berbicara di depan teman-temannya, memperkuat keterampilan berkomunikasi
mereka dalam menyajikan ide-ide mereka dengan jelas dan meyakinkan.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa melalui pendekatan ini, guru Akidah
Akhlak di telah berhasil membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki
pemahaman yang baik tentang ajaran agama Islam, tetapi juga terlatih dalam
keterampilan berkomunikasi yang penting dalam kehidupan sehari-hari dan di dunia
kerja nantinya.

Collaboration (Kolaborasi)

Keterampilan kolaboratif merupakan salah satu bidang keterampilan lunak (soft
skill) yang perlu menjadi fokus dalam proses pembelajaran. Kapasitas peserta didik untuk
berkomunikasi pada tingkat yang sama dalam hal ide dan perasaan dikenal sebagai
keterampilan kolaborasi (Fahmi et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelusuran, ketika pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Jember, guru merasakan bahwa peserta didik telah menunjukkan
kemajuan yang signifikan dalam keterampilan berkolaborasi. Hal ini terlihat dari respons
positif peserta didik terhadap tugas-tugas kelompok yang diberikan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak.

Seperti yang diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak kelas 11 di Madrasah Aliyah
Negeri 3 Jember Bapak Didit Ghozali, bahwa melalui tugas kelompok yang terstruktur
dengan baik, beliau dapat melihat bagaimana peserta didik bekerja sama secara efektif
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Mereka saling berbagi ide, berdiskusi,
dan berkolaborasi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Bahkan, dalam proses
kolaborasi ini, peserta didik belajar untuk menghargai pendapat dan kontribusi dari
setiap anggota kelompok, sehingga terjalin hubungan yang harmonis di antara mereka.

Pembelajaran kelompok merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan kolaboratifnya di abad ke-21.
Pembelajaran kelompok telah terbukti meningkatkan kinerja akademik peserta didik
serta intensitas, keterlibatan aktif, kohesi, kepercayaan diri, kerja sama, dan keterampilan
hidup mendasar (NURIYANI, MELATI, & HADI, 2021).

Selaras dengan ungkapan Guru Akidah Akhlak kelas 12, Ibu Sholihah. Beliau
melihat bahwa melalui tugas-tugas kelompok dalam pembelajaran Akidah Akhlak,
peserta didik tidak hanya meningkatkan keterampilan berkolaborasi, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai kerja sama, saling menghargai, dan tanggung jawab atas
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kelompoknya. Mereka belajar bahwa bekerja sama adalah kunci untuk mencapai tujuan
bersama dan meraih kesuksesan, baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan
sehari-hari.

Dari beberapa pengertian dan data di lapangan, dapat dipahami bahwa dengan
adanya tugas kelompok dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3
Jember, persepsi guru terhadap kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi menjadi
semakin positif. Mereka yakin bahwa melalui pengalaman kolaboratif ini, peserta didik
tidak hanya mengembangkan keterampilan akademis, tetapi juga membentuk
kepribadian yang berkarakter dan siap menghadapi tantangan di masa depan.

Critical thinking (Berpikir Kritis)

Dalam tugas kognitif seperti pemecahan masalah, pengambilan keputusan,
analisis, dan penelitian, berpikir kritis adalah teknik yang logis dan sistematis. Proses
menguji sesuatu yang diterima kebenarannya atau mapan dengan data pendukung untuk
mencapai kesimpulan yang lebih relevan dikenal dengan istilah berpikir kritis (Hamdani,
Prayitno, & Karyanto, 2019). Seorang pemikir kritis berusaha belajar lebih banyak untuk
menjawab berbagai pertanyaan mengenai asal usul dan konsekuensi suatu peristiwa.
Dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis, peserta didik akan mampu
memecahkan kesulitan (Kumalasani & Kusumaningtyas, 2022).

Dari hasil wawancara, guru Akidah Akhlak Bapak Fathin Turmudzi Alfin, telah
melihat perubahan dalam persepsi beliau terhadap kemampuan peserta didik dalam
berpikir kritis. Beliau menyaksikan bagaimana setiap kali ada sesi tanya jawab atau
presentasi, suasana kelas berubah menjadi arena diskusi yang dipenuhi dengan adu
argumen dan analisis. Peserta didik terlihat aktif mengajukan pertanyaan yang
menantang dan memberikan tanggapan yang reflektif terhadap argumen teman-teman
mereka.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Jiwandono, bahwa dalam pembelajaran
peserta didik diharapkan mahir dalam pemecahan masalah yang kritis dan kreatif di abad
ke-21. Mereka harus memiliki keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk
mengatasi masalah secara kritis, dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang terkait
dengan pertimbangan logis (Jiwandono, 2019).

Dalam hal dapat dipahami bahwa melalui pembelajaran Akidah Akhlak yang
mempraktikkan keterampilan berpikir kritis, peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 3
Jember telah terlatih untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan
mengembangkan kemampuan analisis dalam memahami ajaran agama Islam serta
menerapkan nilai-nilai moralnya dalam kehidupan sehari-hari.

Creativity (Kreativitas)

Kreativitas merupakan dimensi kemampuan anak dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Kreativitas dapat diartikan sebagai sebuah
proses yang mampu melahirkan gagasan pemikiran, konsep atau langkah-langkah
baru pada diri seseorang. Kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan untuk menghasilkan ide atau gagasan yang
berguna untuk mengatasi masalah yang dihadapi (Virmayanti, Suastra, & Suma, Ketut,
2023).

Langkah kreatif hanya dapat dimulai ketika dipicu oleh isu-isu yang
memunculkan lima jenis perilaku kreatif yang berbeda, seperti 1) Kefasihan adalah
kemampuan untuk mengkomunikasikan solusi yang sama untuk masalah. 2) Fleksibilitas
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adalah kapasitas untuk menghasilkan banyak solusi untuk masalah yang berada di luar
kategori konvensional. 3) Orisinalitas adalah kemampuan untuk menawarkan tanggapan
yang luar biasa atau satu-satunya. 4) Elaborasi adalah kemampuan untuk mengelaborasi
gagasan dan mengubahnya menjadi kenyataan. 5) Sensitivitas, khususnya kapasitas
untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam menanggapi suatu kondisi.
Peserta didik harus diajarkan untuk menerima pengajaran berpikir kreatif. sehingga
mereka dapat mengembangkan proses berpikir yang membantu mereka memunculkan
ide-ide baru selama proses pembelajaran yang mereka lalui (Hamzah et al., 2023).

Hasil penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember, guru Akidah Akhlak Bapak
Fathin Turmudzi Alfin, mengungkapkan telah melihat dampak positif dari implementasi
keterampilan kreativitas dalam pembelajaran. Dengan memberikan tugas kepada peserta
didik untuk membuat presentasi Power Point sekreatif mungkin tentang materi
pembelajaran Akidah Akhlak, secara tidak langsung guru Akidah Akhlak telah melatih
kemampuan kreativitas peserta didik dalam menyampaikan konsep-konsep agama Islam
secara menarik dan inovatif.

Sama halnya dengan ungkapan Supriatna bahwa kemampuan berpikir kreatif-
imajinatif peserta didik akan terbentuk apabila proses pembelajaran memberi ruang
untuk itu (Supriatna, 2019). Melalui tugas kelompok tersebut, Bapak Fathin Turmudzi
Alfin, S. Pd., Gr. mengajak peserta didik untuk berkolaborasi, berpikir kreatif, dan
menghasilkan presentasi yang unik dan berbeda, sehingga meningkatkan keterlibatan
dan minat belajar mereka dalam memahami serta mengaplikasikan ajaran agama Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Hasilnya, para peserta didik tidak hanya belajar konsep-
konsep akidah dan akhlak, tetapi juga mengasah kemampuan kreativitas mereka dalam
menyampaikan ide dan pemahaman secara visual dan menarik.

Dari penjabaran di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran yang inovatif dan
interaktif dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dan bermakna, baik dari segi
pemahaman materi maupun pengembangan keterampilan abad ke-21yang esensial. Data
penelitian yang diperoleh juga memperkuat argumen bahwa pendekatan pengajaran
yang inklusif dan kreatif tidak hanya memperkaya pengalaman belajar peserta didik
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan dengan
lebih baik.

Keterampilan-keterampilan yang telah dijelaskan di atas, semuanya sangat
penting dimiliki oleh peserta didik untuk melakukan inovasi agar dapat mencapai
kesuksesan. Peranan seorang pendidik atau guru adalah bagaimana mengembangkan
keterampilan tersebut dalam diri peserta didik untuk mendorong, memfasilitasi, dan
memotivasi mereka. Agar keterampilan tersebut terbangun pada diri peserta didik, maka
seorang guru harus matang dalam merencanakan dan mengkonstruk proses
pembelajarannya sehingga diharapkan ke depannya melahirkan generasi-generasi yang
siap menghadapi tantangan masa depan (Sudirman Santih Anggereni et al., 2017).

Dari hasil wawancara dengan ketiga guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Negeri 3 Jember, semuanya telah mengimplementasikan konsep keterampilan abad 21
dalam pembelajaran Akidah Akhlak meski belum optimal, dengan memastikan relevansi
pendidikan dengan tuntutan zaman serta kebutuhan peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan yang sesuai. Selain itu, guru-guru tersebut juga
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam meningkatkan literasi digital peserta
didik, memperluas akses terhadap sumber daya pembelajaran yang sesuai, dan
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memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek yang menggabungkan kreativitas dan inovasi
dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran agama Islam dalam konteks kehidupan
sehari-hari.

Implementasi keterampilan abad 21 pada pembelajaran Akidah Akhlak memiliki
beberapa tujuan dan strategi yang diterapkan dalam pendidikan. Tujuan utama adalah
untuk membekali peserta didik dengan keterampilan yang diperlukan dalam abad 21
(Redhana, 2019). Dalam implementasi ini, guru mengimplementasikan keterampilan
abad 21 ke dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan
perubahan dan tantangan zaman.

Hasil temuan penelitian melalui teknik wawancara, menurut pendapat guru-guru
Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember, keterampilan abad 21 memiliki peran
yang sangat penting dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Mereka melihat bahwa
implementasi keterampilan seperti berpikir kreatif, berpikir kritis dan pemecahan
masalah, berkomunikasi, berkolaborasi serta literasi digital, tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar peserta didik, tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka tentang
ajaran agama Islam. Selain itu, mereka juga mengungkapkan bahwa keterampilan abad
21 memberikan landasan yang kokoh bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan
moral dan etika yang kompleks dalam dunia yang semakin terhubung dan berubah
dengan cepat.

Dalam mengimplementasikan keterampilan abad 21 pada pembelajaran Akidah
Akhlak, guru diharuskan memiliki keterampilan yang sesuai dengan keterampilan abad
21 (Annisa Suseno Putri, 2022). Mereka dituntut untuk mampu menerapkan kompetensi
pedagogisnya, meningkatkan minat belajar peserta didik, membentuk kepribadian yang
berakhlak mulia, mengembangkan keterampilan peserta didik yang sesuai dengan abad
21, dan menerapkan pendekatan yang berorientasi pada keterampilan abad 21 (FITRI
NURYANI, 2023).

Salah satu guru Akidah Akhlak, Bapak Fathin Turmudzi Alfin, yang mengajar kelas
sepuluh dengan kurikulum merdeka, telah melakukan program PPG (Pendidikan Profesi
Guru), yang mana dalam program tersebut menuntutnya untuk bisa mengembangkan
pembelajaran yang mengimplementasikan keterampilan abad 21. Seperti yang dikatakan
Hanifa dkk., bahwa Program PPG merupakan salah satu solusi dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru, di mana melalui PPG guru dapat meningkatkan
keterampilan dalam memilih dan menguasai materi pembelajaran, merencanakan,
mengembangkan, dan menerapkan proses pembelajaran yang efektif sesuai standar
kompetensi profesional guru (Zulfitri, Setiawati, & Ismaini, 2019).

Dalam implementasi keterampilan abad 21 pada pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember, dapat dipahami bahwa dengan mengimplementasikan
strategi yang tepat dengan berbasis keterampilan abad 21, pendidikan agama dalam
pembelajaran Akidah Akhlak dapat disesuaikan dengan tuntutan zaman modern, dan
memberikan peserta didik mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk bekal
di masa depan.

2. Hambatan dalam Penerapan Keterampilan Abad 21 pada Pembelajaran Akidah
Akhlak
Strategi pembelajaran Akidah Akhlak yang efektif dalam meningkatkan kualitas
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pendidikan agama Islam, salah satunya yaitu strategi pembelajaran yang berbasis
keterampilan abad 21 (Patimah, 2017). Contohnya seperti strategi pengembangan model
blended learning berbasis teknologi, yang memungkinkan peserta didik untuk
memperoleh keterampilan yang lebih luas dan lebih efektif dalam menghadapi tantangan
global. Strategi pembelajaran ini juga harus mempertimbangkan pengelolaan
pembelajaran yang efektif, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang
memungkinkan guru untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam (Sibuae, Albina, & Nasution, 2023).

Berdasarkan hasil observasi, penggunaan media PPT (Power Point) interaktif
untuk tugas peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember oleh guru Akidah Akhlak,
menjadikan pembelajaran Akidah Akhlak di sana lebih aktif. Microsoft Powerpoint
merupakan salah satu perangkat lunak yang sering digunakan untuk membuat sebuah
media pembelajaran sederhana, tetapi menarik (Hermawan, Endang, & Apriana, 2020).
Pada penggunaan media ini, guru mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa
kelompok, kemudian setiap kelompok akan diberi tugas membuat PPT mengenai materi
yang akan dipelajari.

Dalam pembelajaran ini para peserta didik dituntut untuk berkolaborasi dan
bekerja sama dengan teman sekelompoknya untuk menyelesaikan tugasnya. Selain itu,
keterampilan dalam mengoperasikan teknologi digital dan kekreatifan peserta didik juga
terasah. Sesuai dengan yang dikatakan Hermawan dkk., bahwa media pembelajaran
power point adalah sebuah sistem media yang dapat dimanfaatkan untuk menggantikan
media pembelajaran tradisional dan dapat meningkatkan kompetensi peserta didik dan
keefektifan presentasi instruktur (Hermawan et al., 2020).

Hasil wawancara dengan Bapak Fathin Turmudzi Alfin, terkait strategi
pembelajaran berbasis keterampilan abad ke-21, khususnya penggunaan media Power
Point (PPT) interaktif, sangatlah positif. Beliau menganggap penggunaan PPT interaktif
sebagai salah satu metode yang efektif untuk memperkuat proses pembelajaran Akidah
Akhlak. Beliau mengatakan bahwa, melalui tugas kelompok yang meminta peserta didik
untuk membuat PPT menarik dan kreatif tentang materi pembelajaran, mereka tidak
hanya mengasah keterampilan teknologi digital, tetapi juga memupuk kreativitas dan
kemandirian peserta didik dalam pembelajaran.

Dalam proses presentasi di depan kelas, Bapak Alfin melihat bahwa penggunaan
PPT interaktif membantu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.
Mereka dapat secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, baik sebagai pembuat
presentasi maupun sebagai penonton. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
berbicara di depan umum, tetapi juga memperkuat kemampuan peserta didik dalam
menyampaikan ide dan konsep dengan jelas dan meyakinkan.

Selain itu, Bapak Alfin juga mengamati bahwa penggunaan media PPT interaktif
memberikan ruang bagi kolaborasi antar peserta didik dalam kelompok. Mereka saling
berdiskusi, berbagi ide, dan bekerja sama untuk menyusun presentasi yang kreatif dan
informatif. Dengan demikian, penggunaan PPT interaktif tidak hanya memperkuat
keterampilan teknologi digital, tetapi juga memupuk semangat kolaboratif dan kerja tim
di antara peserta didik.

Dalam praktiknya, strategi pembelajaran Akidah Akhlak berbasis keterampilan
abad 21 juga dapat dilakukan dengan beberapa cara. Misalnya, guru dapat menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif yang memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama
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dalam mencapai tujuan pendidikan (Nurul Jannah Ramadhanty, Iswantir Iswantir, Wedra
Aprison, & Arifmiboy Arifmiboy, 2023). Guru juga dapat menggunakan strategi
pembelajaran kontekstual yang memungkinkan peserta didik untuk mempelajari
konsep-konsep agama Islam dalam konteks kehidupan sehari-hari (Nafia, 2019). Selain
itu, guru dapat menggunakan strategi pembelajaran ekspositori yang memungkinkan
peserta didik untuk mempelajari konsep-konsep Akidah Akhlak melalui penjelasan yang
jelas dan rinci (Fikriansyah, Rini Setiawati, 2023).

Seperti strategi yang telah diterapkan oleh Bapak Didit Ghozali, dari hasil
wawancara beliau mengungkapkan bahwa beliau telah berhasil menerapkan beberapa
strategi pembelajaran berbasis keterampilan abad 21, termasuk problem-based learning
(PBL) dan project-based learning (PjBL). Bapak Didit mengungkapkan bahwa dalam
mengajar, beliau sering menghadapi situasi di mana siswa dihadapkan pada masalah atau
tantangan yang memerlukan pemikiran kritis, kolaborasi, dan kreativitas untuk
menyelesaikannya.

PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelajaran (Lestari, Ansori, & Karyadi, 2017). Dalam
pembelajaran PBL, Bapak Didit menciptakan situasi di mana siswa harus memecahkan
masalah yang relevan dengan mata pelajaran Akidah Akhlak. Siswa diberi kebebasan
untuk menjelajahi solusi alternatif, bekerja secara tim, dan mengambil tanggung jawab
atas pembelajaran mereka sendiri. Bapak Didit juga menyatakan bahwa PBL telah
membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kemampuan
berpikir kritis, dan kemandirian belajar. Pernyataan tersebut seperti Kenneth J. Ojayang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara penerapan PBL terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Namun, perlu diperketat dalam penggunaan
PBL untuk mengevaluasi berpikir kritis (Karmi, 2020).

Selain itu, Bapak Didit juga telah menggunakan PjBL dalam pengajaran mereka.
Dalam PjBL, siswa diberi proyek atau tugas berbasis konteks yang memungkinkan
mereka untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari dalam
situasi nyata. Bapak Didit menekankan pentingnya PjBL dalam merangsang minat dan
motivasi siswa, serta meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi mereka.
Sejalan dengan pendapat Ersa & Pradana bahwa Project Based Learning atau
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan
pada keterlibatan aktif peserta didik melalui pengerjaan proyek serta mendorong
perkembangan keterampilan abad ke-21 seperti keterampilan kolaborasi dan komunikasi.
Melalui model pembelajaran ini peserta didik didorong untuk menjadi lebih aktif
berkolaborasi bersama tim maupun individu serta mengajak mereka untuk berani
mengekspresikan inovasi dan ide-ide kreatif mereka (Ersa & Pradana, 2023).

Dalam implementasinya, strategi pembelajaran Akidah Akhlak berbasis
keterampilan abad 21 juga menghadapi beberapa hambatan. Misalnya, hambatan yang
terjadi dapat berasal dari keterbatasan sarana dan prasarana, seperti kurang tersedianya
media pembelajaran yang efektif, serta keterbatasan kemampuan guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif (Ramadhan & Pujiriyanto, 2020).
Sama halnya dengan hambatan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember. Dari hasil penelitian
yang didapat melalui teknik wawancara dengan beberapa guru Akidah Akhlak, mereka
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menghadapi sejumlah hambatan yang memengaruhi implementasi keterampilan abad 21
pada pembelajaran Akidah Akhlak.

Pertama, fasilitas yang kurang memadai. Mereka menyadari bahwa fasilitas yang
kurang memadai, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, dapat menjadi kendala
dalam memberikan pengalaman pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, guru
Akidah Akhlak telah berusaha untuk mengompensasi hambatan tersebut dengan
menciptakan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Sehingga peserta
didik tetap mendapatkan pengalaman pembelajaran Akidah Akhlak yang menyenangkan
meskipun terkendala fasilitas.

Mencari bahan pembanding sebagai sumber belajar merupakan salah satu upaya
atau tindakan untuk menyiasati hambatan dalam pembelajaran yang mencakup
beragamnya bakat peserta didik dan keterbatasan fasilitas. Pemanfaatan media
pembelajaran sangatlah penting karena dapat memperkuat rasa ingin tahu peserta didik,
merangkum materi, dan mempermudah memahami pembelajaran. Penggunaan media
ini juga dapat menstimulasi dan mengaktifkan proses pembelajaran (Harahap, Hasibuan,
& Husna, 2022).

Kedua, ketergantungan peserta didik terhadap gadget dan seringnya tidur di kelas.
Pemakaian gadget dalam waktu lama menyebabkan seseorang memerlukan sekitar 6o
menit lebih lama untuk tertidur dari pada waktu biasanya di malam hari. Oleh karena itu,
para peserta didik ini akan cenderung tidur terlambat dari biasanya yang berimbas
mengantuk di kelas. Pada abad 21, kemudahan mengakses informasi memiliki dampak
positif dan negatif (Adib, 2022). Kecanggihan dan kemudahan yang disediakan gadget
saat ini menyebabkan banyak orang terperangkap untuk selalu beraktivitas
menggunakan gadget (Nurbaity Indah Lestari, Resi Putri Naulia, 2021).

Untuk mengatasi hal ini, guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember
telah mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, yang
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu. Mereka mendorong peserta didik untuk
lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, baik melalui diskusi kelompok,
presentasi, atau proyek kolaboratif yang melibatkan penggunaan teknologi.

Ketiga, akses terhadap teknologi yang terbatas bagi sebagian peserta didik,
terutama bagi mereka yang juga menempuh pendidikan di pesantren. Dalam mengatasi
hal ini, mereka telah menciptakan solusi alternatif, seperti memberikan tugas dalam
format yang dapat diakses secara offline. Seperti yang pernah direalisasikan oleh Bapak
Fathin Turmudzi Alfin, di kelas 10 untuk peserta didik yang berada di pesantren, beliau
menugaskan untuk mengerjakan tugas di kertas sekreatif mungkin sebagai ganti tugas
membuat power point, yang mana peserta didik yang berada di pesantren tetap bisa
mengerjakan tugas.

Keempat, kesulitan peserta didik dalam mempresentasikan tugas mereka. Guru
Akidah Akhlak menyadari bahwa mempresentasikan hasil karya adalah bagian penting
dari pembelajaran, karena tidak hanya melatih keterampilan berbicara dan berargumen,
tetapi juga memperkuat pemahaman tentang materi yang dipelajari. Untuk mengatasi
masalah ini, para guru memberikan motivasi ekstra kepada peserta didik, memberikan
pemahaman yang kuat tentang pentingnya kemampuan presentasi, dan menawarkan
dukungan yang diperlukan untuk membantu mereka mengatasi ketakutan atau
ketidakpercayaan diri.

Selain itu, mereka juga menerapkan metode pemberian reward, di mana peserta
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didik yang mau mempresentasikan hasil kerjanya akan mendapatkan nilai khusus.
Melalui pendekatan ini, para guru berhasil meningkatkan keberanian dan motivasi
peserta didik untuk tampil di depan kelas, mengatasi hambatan mereka, dan pada
akhirnya, memperkuat keterampilan presentasi mereka sambil memperdalam
pemahaman tentang Akidah Akhlak.

Pemberian reward perlu diberikan untuk lebih memacu semangat belajar siswa
agar rajin dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan sehingga menjadi siswa yang
aktif dan berprestasi (Nengsih, 2023). Dengan demikian, pemberian reward yang dapat
mendorong dan membuat peserta didik berupaya lebih giat, tekun, dan aktif terlibat
dalam kegiatan pembelajaran sehingga menjadi peserta didik berprestasi, sekaligus
untuk mencegah timbulnya perilaku yang bersifat negatif (Pratama, Iswandi, Saputra,
Hasan, & Arifmiboy, 2023).

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa upaya mengatasi
hambatan dalam implementasi keterampilan abad 21 pada pembelajaran Akidah Akhlak
di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember telah menunjukkan hasil yang signifikan. Guru-guru
Akidah Akhlak telah mengembangkan berbagai strategi inovatif untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Mereka juga menunjukkan kreativitas dalam
memanfaatkan media pembelajaran untuk mengatasi keterbatasan fasilitas dan
beragamnya bakat peserta didik. Langkah-langkah seperti penggunaan teknologi sebagai
media pembelajaran, penyediaan alternatif pembelajaran offline, serta penerapan metode
pemberian reward telah berhasil meningkatkan partisipasi aktif dan keberanian peserta
didik dalam presentasi. Dengan demikian, inovasi-inovasi ini diharapkan dapat menjadi
model bagi lembaga pendidikan lainnya dalam mengatasi tantangan serupa dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Negeri 3 Jember mengetahui urgensi keterampilan abad 21 dalam proses pembelajaran
Akidah Akhlak. Temuan ini didasarkan pada wawancara yang mengungkap persepsi guru
dalam menerapkan keterampilan abad 21 pada pembelajaran Akidah Akhlak. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi persepsi guru Akidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Jember mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam mengajarkan
keterampilan abad 21 dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, serta peluang yang
mereka lihat untuk pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran. Hasilnya
menunjukkan bahwa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember, guru Akidah Akhlak telah
menyadari pentingnya keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran mereka. Namun
demikian, dalam praktiknya, penerapan keterampilan abad 21 masih belum maksimal.

Secara keseluruhan, studi ini memberikan pandangan tentang persepsi dan
praktik guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember terkait dengan
keterampilan abad 21 pada pembelajaran Akidah Akhlak. Namun, objek penelitian yang
diteliti terbatas pada satu madrasah saja, yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili
persepsi guru di madrasah lain atau di wilayah yang berbeda. Selain itu, studi ini
mengandalkan metode kualitatif, yang tidak memungkinkan generalisasi hasil ke
populasi yang lebih luas. Disarankan untuk penelitian lanjutan dapat memperluas objek
penelitian dengan mencakup lebih banyak madrasah di berbagai daerah untuk
mendapatkan gambaran yang lebih representatif. Kemudian, penggunaan metode
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kuantitatif juga dapat melengkapi temuan kualitatif dengan data yang dapat
digeneralisasikan.

Secara teoretis riset ini menunjukkan bahwa penerapan keterampilan abad 21
dalam kurikulum mata pelajaran Akidah Akhlak membutuhkan pemahaman dan
adaptasi pedagogis oleh para pendidik. Temuan ini dapat mempengaruhi teori
pembelajaran dan pengajaran dengan menekankan pentingnya keterampilan abad 21
dalam pendidikan agama. Kemudian dalam praktiknya, hasil riset dapat digunakan oleh
para guru di luar sana untuk merancang program pembelajaran yang lebih fokus pada
keterampilan abad 21. Selain itu, kurikulum pembelajaran juga dapat disesuaikan untuk
lebih mengimplementasikan keterampilan ini secara sistematis dalam proses
pembelajaran di madrasah. Namun, juga perlu diingat bahwa hasil penelitian terbatas
pada konteks dan tidak dapat digeneralisasikan secara luas tanpa penelitian lebih lanjut
yang mendukung. Kesimpulan yang diambil harus dipertimbangkan sebagai langkah
awal menuju pemahaman yang lebih mendalam.

Keterampilan abad 21 sangat penting diimplementasikan dalam pendidikan. Jika
sistem pendidikan gagal dalam mengimplementasikan keterampilan abad 21 dalam
pembelajaran di sekolah ataupun madrasah, akan meninggalkan generasi mendatang
dengan posisi tidak siap menghadapi masa depan yang penuh dengan tantangan dan
ketidakpastian. Sebab, transformasi pendidikan merupakan kebutuhan mendesak yang
tidak bisa lagi diabaikan.
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